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ABSTRAK

Kejadian cedera dan permasalahan kesehatan yang berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal
umum terjadi diantara para pekerja konstruksi. Seseorang yang secara fisik aktif memiliki stabilitas
postural yang baik sehingga dapat mencegah terjadinya cedera. Sebagian besar pekerja konstruksi
dengan pengalaman kerja lebih lama menunjukkan usia yang lebih tua. Meskipun demikian, aktivitas
pekerjaan yang dilakukan mungkin saja sama. Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai perbedaan
usia terhadap tingkat aktivitas fisik diantara pekerja konstruksi. 36 pekerja konstruksi laki-laki
berusia 20-60 tahun peneliti rekrut untuk selanjutnya dibagi ke dalam dua grup, yakni dewasa (n =
22) dan lansia (n = 14). Sebagai hasil, tidak terdapat perbedaan signifikan pada grup pekerja
konstruksi dewasa dan tua terhadap tingkat aktivitas fisik (P > 0.05). Pada masing-masing grup
terdapat perbedaan signifikan pada tingkat aktivitas fisik saat berolahraga dan waktu luang
dibandingkan saat bekerja (P < 0.0001). Studi preliminer ini mengindikasikan bahwa pekerja
konstruksi memiliki beban kerja yang tinggi dan membuat aktivitas di luar jam kerja menjadi
terhambat. Bagaimanapun, temuan awal peneliti ini akan menjembatani keberlanjutan studi
berikutnya untuk menghubungkan beberapa faktor penunjang di tempat kerja dengan tingkat aktivitas
fisik dan tingkat stabilitas postural pada pekerja konstruksi.

Kata Kunci: Perbedaan usia, aktivitas fisik, pekerja konstruksi

PENDAHULUAN

Bekerja merupakan bentuk
pemenuhan kebutuhan hidup (Ginting &
Malik, 2018). Salah satu pekerjaan yang
memiliki banyak lapangan kerja di dunia
adalah industri konstruksi (Zerguine et al.,

juga memegang peranan yang tinggi
terhadap kejadian jatuh (Cyma et al.,
2018)(Faude et al.,, 2015). Diantara
beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh
pekerja konstruksi, meliputi kegiatan
membongkar, membangun, memasang

2018). Di Indonesia, data prevalensi dari
Kementrian Pekerja Umum dan
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal
Bina Konstruksi menyatakan dari tahun ke
tahun jumlah pekerja konstruksi terus
meningkat dan tercatat sebanyak 192.000
tenaga kerja konstruksi bersertifikasi yang
terdata mulai tahun 2015 sampai 2018
(Statistik, 2019) . Kondisi fisik seorang
pekerja konstruksi yang meliputi usia,
jenis kelamin dan sistem sensoris-motoris

benda di ketinggian ataupun segala medan
masuk dalam kategori pekerjaan yang
beresiko (Yaser Mousavi, 2015). Pekerja
konstruksi juga dituntut untuk kuat dan
sehat secara fisik dan mental (Salassa &
Zapala, 2009).

Beban kerja berat yang dimiliki
pekerja konstruksi sebagai akibat dari
aktivitas fisik yang melebihi batas normal
(Hashiguchi et al., 2020). Aktivitas fisik
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didefinisikan sebagai setiap gerakan tubuh
yang dihasilkan oleh kontraksi otot rangka
yang meningkatkan pengeluaran energi
yang merupakan hasil dari metabolisme
dan ditandai dengan adanya modalitas,
frekuensi, intensitas, durasi, dan konteks
latihan (Thivel et al., 2018). Aktivitas fisik
sendiri digolongkan menjadi aktivitas fisik
rendah, sedang dan berat. Pada pekerja
konstruksi, sebagian besar aktivitas fisik
dilakukan pada saat melakukan pekerjaan
di tempat kerja (Arias et al., 2015).
Aktivitas fisik yang biasa dilakukan oleh
pekerja konstruksi termasuk jenis aktivitas
fisik kategori berat, sebagai contoh adalah
kegiatan mencangkul, mengangkat beban
berat, menyekop pasir dan sebagainya.

Pekerja konstruksi juga memiliki
tuntutan pekerjaan yang tinggi (Latza et
al., 2000). Permasalahan substansial yang
sering terjadi adalah cedera dan gangguan
pada otot selama bekerja. Di negara maju
lainnya, pekerja konstruksi harus lulus dari
beberapa pemeriksaan neurologis, visual,
serta  orofaring.  Penilaian  stabilitas
postural juga penting untuk mengetahui
resiko jatuh selama bekerja (Da Costa &
Vieira, 2010). Selain beberapa
pemeriksaan tersebut, hal-hal yang dapat
menekan angka kejadian cedera adalah
kontrol postural, kapasitas neuromuskular,
fungsi sensoris-motoris, serta koordinasi
berbagai sistem (Granacher et al., 2011).
Faktor-faktor instrinsik seperti kekuatan
dan keseimbangan otot juga dapat
menekan angka kecelakaan kerja serta
resiko jatuh (Gillespie et al., 2012).

Jatuh dari ketinggian di tempat kerja
merupakan kejadian terbesar kecelakaan
kerja, khususnya di negara Industri (Latza
et al., 2000). Kondisi lingkungan kerja
seperti lantai yang basah, alas tidak rata,
pencahayaan yang kurang ataupun
menyilaukan, cuaca, serta jenis pekerjaan
yang dilakukan serba cepat, dengan beban
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yang tinggi dapat mempengaruhi kejadian
jatuh diantara pekerja konstruksi (Cyma et
al., 2018)(Faude et al., 2015).
Berkurangnya stabilitas postural seseorang
juga menyebabkan kecelakaan kerja pada
pekerja di  ketinggian.  Selanjutnya,
ketidakseimbangan otot, patah tulang, luka
terbuka dan yang terparah adalah kematian
merupakan akibat dari ketidakstabilan
postural (Schenk et al., 2006).

Dalam sebuah proyek konstruksi
yang sama, tidak semua pekerja konstruksi
memiliki pengalaman kerja dan usia yang
sama. Pengalaman Kkerja digunakan
sebagai sarana  menganalisa  dan
mendorong efisiensi dalam melaksanakan
kerja (Efendi & Harianto, 2019).
Pengalaman kerja adalah suatu bentuk
pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang
pekerja atau pegawai untuk mengemban
tanggung jawab dari tugas sebelumnya
(Wariati & Sugiati, 2016). Seseorang yang
bekerja dengan masa kerja yang lama lebih
identik dengan usia yang lebih tua
sehingga banyak memiliki pengalaman
dibandingkan yang bekerja dengan masa
kerja yang tidak terlalu lama. Pengalaman
kerja memiliki pengaruh dalam
peningkatan kualitas kerja.

Penelitian yang mengaitkan usia
pekerja konstruksi dengan tingkat aktivitas
fisik belum banyak dilakukan. Studi-studi
sebelumnya berfokus pada pengaruh
pengalaman kerja terhadap stres di tempat
kerja ~dan  masalah-masalah  yang
ditimbulkan akibat beban kerja berlebih.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan tujuan menilai perbedaan usia
terhadap tingkat aktivitas fisik pada
pekerja konstruksi.

METODE
Sebanyak 36 pekerja konstruksi
laki-laki berpartisipasi dalam studi ini.
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Beberapa kriteria inklusi yang peneliti
tentukan meliputi: pekerja konstruksi laki-
laki dengan usia 20-60 tahun, bekerja
secara aktif dengan pengalaman minimal 1
tahun, dapat berkomunikasi dengan baik,
sehat jasmani dan rohani, tidak memiliki
gangguan pada ekstremitas bawah, serta
bersedia menjadi responden penelitian.
Semua partisipan  diberikan  lembar
informed consent dan mendapatkan
penjelasan tentang proses selama studi
berlangsung.

Peneliti membagi partisipan ke
dalam dua kelompok, yakni usia dewasa
dan tua. Peneliti juga menggunakan
kuisioner Baecke untuk menilai tingkat
aktivitas  fisik saat  bekerja, saat
berolahraga dan saat luang secara valid.
Kuisioner ini memiliki tiga indeks yang
diintepretasikan ke dalam tingkat aktivitas
rendah (dengan nilai di bawah 5.6), sedang
(dengan nilai 5.6-7.9), serta tinggi (dengan
nilai di atas 7.9). Terdapat 8 pertanyaan
yang mewakili aktivitas fisik saat bekerja,
6 pertanyaan mewakili aktivitas fisik saat
berolahraga, dan 4 pertanyaan mewakili
aktivitas fisik saat luang (Baecke et al.,
1982).

Semua analisa dalam penelitian ini
menggunakan Graphpad Prism versi 7
(GraphPad Software 2365 Northside Dr.
Suite 560 San Diego, CA 92108) dengan
p-value < 0.05 memiliki arti signifikan.
Semua data yang peneliti sajikan memiliki
rata-rata dan standard error of the mean
(SEM). Peneliti menggunakan independent
t-test untuk menganalisa perbedaan antar
grup dewaakhirnya diperoleh 5 artikel
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1 menunjukkan tingkat

aktivitas fisik yang ada pada kedua grup
usia (dewasa dan tua) tidak berbeda secara
signifikan (P = 0.203). Rata-rata tingkat
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aktivitas  fisik pada kedua grup
menunjukkan tingkat aktivitas tinggi,
dimana skor Baecke menunjukkan angka
lebih dari 7.9. Data yang tersaji merupakan
penjumlahan total dari masing-masing
aktivitas  fisik pada saat bekerja,
berolahraga dan waktu luang pekerja
konstruksi.
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Gambar 3. Perbedaan aktivitas fisik
pada grup pekerja konstruksi usia tua
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perbedaan signifikan pada grup pekerja
konstruksi usia dewasa antar masing-
masing indeks tingkat aktivitas fisik.
Melalui one-way ANOVA, terdapat
perbedaan signifikan pada tingkat aktivitas
fisikk saat olahraga dan saat luang
dibandingkan aktivitas fisik saat bekerja (P
< 0.0001). Hal yang sama juga terjadi
pada grup pekerja konstruksi usia tua
(Gambar 3), dimana one-way ANOVA
juga menunjukkan perbedaan signifikan
antara aktivitas fisik saat olahraga dan saat
luang dibandingkan saat bekerja (P <
0.0001).

Kuesioner Baecke dapat digunakan
untuk mengidentifikasi aktivitas fisik dari
tingkat tertinggi hingga terendah saat
bekerja, berolahraga, dan waktu luang
(Baecke et al., 1982)(Cyma et al., 2018).
Kedua grup yang peneliti teliti sama-sama
tidak memiliki perbedaan signifikan dalam
rata-rata aktivitas fisik pada ketiga indeks
(kerja, olahraga dan waktu luang). Hal
tersebut menunjukkan jika perbedaan usia
tidak memiliki keterkaitan dengan tingkat
aktivitas fisik pekerja konstruksi. Pada
kedua grup juga sama-sama menunjukkan
adanya penurunan aktivitas fisik saat
berolahraga dan waktu luang. Menurunnya
aktivitas fisik tersebut berkaitan dengan
meningkatnya aktivitas fisik yang lebih
tinggi pada saat bekerja. Studi sebelumnya
juga telah mengonfirmasi bahwa aktivitas
fisik yang lebih rendah saat bekerja
diantara pekerja kantoran dapat
mengakibatkan peningkatan aktivitas fisik
saat olahraga dan saat waktu luang (Chau
et al., 2012). Ditambah lagi, saat waktu
luang, pekerja kantoran tersebut cenderung
melalukan olahraga secara teratur (Clemes
etal., 2014).

Penelitian sebelumnya menunjukkan
jika pekerja konstruksi memiliki work life
balance (WLB) yang lebih buruk, terlebih
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Gambar 2 menunjukkan adanya pada negara maju (Balance, 2015). Selain

itu, industry konstruksi juga identik
dengan persaingan, dimana aturan-aturan
bekerja tidak memperhatikan prinsip-
prinsip kemanusiaan. Diantara contohnya
adalah jam kerja yang lebih panjang dan
durasi kerja yang tidak fleksibel sehingga
menyebabkan terjadinya work life balance
yang buruk. Pada negara maju, rata-rata
pekerjanya waktu kerja 63 jam/minggu
pada pekerjaan berbasis situs, 56
jam/mingu pada pekerja kantoran, dan 44
jam/minggu pada pekerjaan penuh waktu
lainnya (Lingard & Francis, 2004).

Bagaimanapun, tingkat aktivitas fisik
yang lebih tinggi di tempat kerja juga
dapat melatih kelompok otot tertentu
sehingga dapat meningkatkan stabilitas
postural (Gatti et al., 2014). Terlebih
penelitian sebelumnya menyebutkan jika
pekerja konstruksi di ketinggian memiliki
stabilitas yang lebih baik dibandingkan
dengan pekerja kantoran (Cyma et al.,
2018). Stabilitas postural juga dapat
dipengaruhi  oleh  tugas-tugas yang
dilakukan selama bekerja dan juga
pelatihan  keseimbangan secara tidak
langsung selama bekerja. Selain itu,
penelitian sebelumnya juga menunjukkan
pada dua jenis pekerjaan berbeda (pekerja
konstruksi dan pemadam kebakaran)
dengan tingkat aktivitas fisik yang sama
tingginya, akan tetapi memiliki hasil
stabilitas postural yang berbeda, dimana
kelompok pekerja  konstruksi  lebih
memimpin (Punakallio, 2003). Meskipun
demikian, baik pekerja konstruksi ataupun

pemadam kebakaran memiliki tingkat
aktivitas fisik yang jauh lebih tinggi
dibandingkan perawat.

Dalam  penelitian  yang lain

disebutkan bahwa pekerja konstruksi yang
memiliki pengalaman kerja lama dan usia
lebih tua uga memiliki stabilitas postural
yang lebih baik dibandingkan pekerja
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konstruksi pemula (Min et al., 2012).
Penurunan stabilitas postural diantara para
pekerja pemula diakibatkan juga saat
bekerja di atas ketinggian tanpa
berpegangan sehingga memicu  stress
kardiovaskular. Stabilitas postural yang
lebih baik memiliki hubungan erat dengan
penurunan resiko jatuh. Namun demikian,
kontrol postural yang lebih baik juga dapat
ditemui pada seorang dewasa muda yang
sehat jasmani dan rohani (Davis et al.,
2009). Studi yang peneliti lakukan saat ini
adalah tahap pertama untuk melakukan
studi-studi selanjutnya yang berhubungan
tentang stabilitas postural dan resiko jatuh
pada pekerja konstruksi. Peneliti harus
mengakui adanya keterbatasan penelitan,
dimana ukuran sampel berada pada angka
yang kecil sehingga memungkinkan
analisis statistik yang kurang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi preliminer
yang peneliti lakukan didapatkan temuan
jika perbedaan usia tidak memiliki
perbedaan signifikan terhadap aktivitas
fisik di tempat kerja. Baik yang berusia
dewasa dan tua, sama-sama memiliki
tingkat aktivitas fisik tinggi pada saat
bekerja, namun memiliki tingkat aktivitas
fisik yang rendah saat berolahraga dan
waktu luang. Pada tahap berikutnya,
peneliti akan menganalisis perbedaan
tingkat aktivitas fisik terhadap stabilitas
postural dan resiko jatuh  pekerja
konstruksi
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